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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab banyak dipelajari di Indonesia karealaaba Arab berkaitan erat
dengan agama Islam yang merupakan agama bagi tesy@enduduk Indonesia. Di
samping itu bahasa Arab juga banyak digunakan dk&gratan ibadah sehari-hari seperti
ibadah salat, dzikir dan berdoa. Bahasa Arab mer@imatibul Umam (1980 : 7), bukan
saja sebagai bahasa agama dan bahasa persatualslamatetapi juga sebagai bahasa
ilmu pengetahuan.

Secara teoritis kemampuan berbahasa Arab sebagalahasa lainnya terdiri dari
kompetensi dan performansi. Kompetensi berkenangaateteori, sedangkan performansi
berkenaan dengan praktek penerapan kompetensi d&lagmtan bertutur atau
berkomunikasi.

Kedua bidang kegiatan di atas mempunyai hubungagy yaat. Teori bahasa

disusun berdasarkan temugamuan praktis melalui pemakaian para penutur laaitasDi

lain pihak para penutur menggunakan bahasa bekd@sdmidah-kaidah yang disusun

dalam teori. Kompetensi dan permormansi dikembamgkacara simultan, karena

keduanya saling menentukan. Pengembangan ini ##akuguna mencapai tingkat

konsistensi sebuah teori, juga untuk merumuskadakakaidah berbahasa yang dapat
dipahami oleh para pembelajar dengan mudah.

Namun demikian para pembelajar bahasa Arab di keslanbanyak menemukan
kesulitan dalam mempelajari bahasa itu, baik yaegsitat teoritis seperti morfologi
(sharaf), maupun yang bersifat praktis berupa &eipilan berbahasa yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.

Menurut pengamatan penulis sebagai pengajar mdtahksharaf di Program
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Pendidikan BalasaSeni, Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) Bandung, di antara materi perkalalyang dianggap sulit oleh para
mahasiswa adalah pemahaman terhadap konsemak taksir terutama dalam
penerapannya. Hal itu disebabkan antara lain kabangaknya bentufamak taksiritu

sendiri, adanya kemiripan beberapa befankak taksirdengan bentuk-bentuk lain, seperti

mirip dengarfi'il madhi pada bentukJz tanpa harakat sepert-'bﬁS , Mirip dengarfi'il



modhari’, seperti bentukﬂ;éi dengan contohf}lézi , dan mirip dengan bentukashdar

seperti bentu kf)M .

1.2. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian morfologigaka pokok masalah dalam
penelitian ini akan dibatasi hanya pada morfolggmak taksir Di samping itu, betapa
banyaknyajamak taksiryang terdapat dalam Alquran yang berjumlah 30 gtau 114
surah, atau 6236 ayat. Penulis dengan segala &&sdnnya merasa tidak mungkin untuk
meneliti secara keseluruhannya, untuk itu penulembmatasi lingkup Alguran di sini
dengan kasus-kasjmmak taksirdalam Alguran.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masatetka masalah pokok dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaiakam prosesnorfologisjamak taksir
dalam Alquran?

Secara rinci penelitian ini mempermasalahkan:

1.2.1. Bagaimana proses morfologimak taksir?
1.2.2. Bagaimana jenis bentjaikmak taksiryang digunakan dalam Alquran ?

1.2.3. Bagaimana karakteristik benfaknak taksir?

1.3. Telaah Kepustakaan

Buku-buku gramatika bahasa Arab yang membgraak taksirsudah banyak, di
antaranya adalah buku yang berjudilutakhkhash Qawa'’id al-Lughah al-‘Arabiyyah”
karya Fuad Ni'mah (1988). Penjelasan tentgmmgak taksiryang penulis temukan dalam
buku itu berkisar pada definigimak taksir pembagiagamak taksirkepadgamak gillah
danjamak katsrahbentuk-bentulamak gillah bentuk-bentukamak katsrahdan bentuk-
bentuk shighah muntaha al-jumpukemudian diakhiri dengan catatan tentang terjadin
penyimpangan makrjamak gillahdengarjamak katsrahBuku lain yang penulis temukan
adalah“Jami’u al- Durus al-‘Arabiyyah” karya Al-Ghalayaini (1987). Di dalam buku ini
penulis menemukan paparan tentgagak taksirsebagai berikut : Definigamak taksir
nama-nama / benda-benda yang biasa dijamakkan nigagek taksir bentuk-bentuk

jamak gillah dengan proses pembentukkannya, bentuk-bejdoiak katsrahdengan



proses pembentukkannya, bentuk-bentsiighah muntaha al-jumudengan proses
pembentukkannya. lbnu Malik pengarang buMtiyah (1274), memaparkan penjelasan
tentangiamak taksirberupa bentuk-bentykmak taksiryang terdiri darjamak qgillahdan
jamak katsrahserta proses pembentukannya.

Namun demikian, penulis belum menemukan kajian k&bugsentang proses
pembentukanamak taksir sehingga terkesan di kalangan para pembelajaasbaArab
bahwajamak taksiritu tidak beraturan. Dengan penelitian yang bedji8tudi morfologis
jamak taksirdalam Alquran dan implikasinya terhadap pengajaiaaraf, diharapkan
tidak ada lagi ungkapan bahwamak taksirtidak beraturan, dan para pembelajar bahasa
Arab mengetahui seluk beluk pembentujamak taksir

1.4. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah di &iasan penelitian ialah menemukan
proses morfologigamak taksirdalam Alquran dan implikasinya terhadap pengajabamraf
dengan mengkaji validitas dan reliabilitas prosesfabogis jamak taksirdalam Alquran,
jenis bentukjamak taksiryang digunakan dalam Alguran dan karakteristiktidemamak
taksir dalam Alquran. Hal itu disebabkan karena para etaydr bahasa Arab selama ini
masih beranggapan bahyaaak taksiritu tidak beraturan

Agar dapat menjadi panduan yang lebih jelas, tujuarum tersebut dirinci
menjadi beberapa tujuan khusus sebagai berikut:
1.4.1. Menemukan proses morfologimak taksir
1.4.2. Menemukan jenis bentjgmak taksiryang digunakan dalam Alquran.

1.4.3. Menemukan karakteristik benfaknak taksirdalam Alquran.

1.5. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian tentangstudi morfologis jamak taksir dalam Alquran dan
implikasinya terhadap pengajaran shadapat bermanfaat baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis hasil penelitian ini dapahdukung atau melengkapi teori-teori
sharaf, khususnya dalam bgmak taksir Bagi para peneliti bahasa secara umum, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan maswan khazanah ilmiah yang cukup

berarti, khususnya mengenai karakterigéiknak taksiryang digunakan dalam Alquran.



Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini ddipgdikan acuan oleh para pecinta bahasa

dalam mempelajari morfologi bahasa Arab.

1.6. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala#tooe deskriptif analitik.
Metode ini menurutAbdul Hamid Jabir (1978 : 136), pada dasarnya digan untuk
mendeskripsikan fakta-fakta tentang suatu objeknudan dilakukan analisis dan
interpretasi secara memadai. Dalam penelitian rmefode deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan fakta-fakta yang berhubungan demgamuk-bentukjamak taksirdan
perilakunya dalam Alquran. Oleh karena itu, metmdelalam prosesnya diarahkan untuk
mendapatkan fakta-fakta kebahasaaraban dalam Alqura

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakkmdgenelitian ini adalah
studi kepustakaan. Artinya data-data yang berhudnurtiengan masalah penelitian akan
dikumpulkan dengan cara menelaah sumber-sumbeiatamau rujukan yang relevan.
Aplikasinya dalam penelitian ini yaitu mengumpulkaata dalam Alguran dengan
menelaah kitab-kitab, buku-buku, atau sumber lamgyrelevan.

1.6.1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari : gainber data primer yang meliputi,
buku-buku tata bahasa Arab yang memuat pembahasakaflanamak taksir kitab-kitab
tafsir Alquran. Di antara kitab tafsir yang peneffidikan sebagai sumber primer dalam
penelitian ini adalah tafsal-Kasyafdanal-Maraghi. Tafsir al-Kasyaf digunakan dengan
pertimbangan bahwa di dalamnya banyak memuat asgpe kebahasaaraban. Tafsir al-
Maraghi digunakan dengan pertimbangan bahwa dindgla memuat uraian kata perkata
disertai dengan penjelasan. (b) sumber data sekyadg meliputi buku-buku kebahasaan,
buku-buku yang berhubungan dengan kajian Alquram daku-buku lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian.

1.6.2. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian rmeéngacu pada langkah
penelitian yang dikemukakan Lexy J. Moleong (199B0), yaitu meliputi pengumpulan
(a) satuan, yaitu mengumpulkan dan menginventad@ia-data dalam Alquran, berupa

ayat-ayat Alquran yang memyamak taksir(b) kategorisasi, yaitu mengelompokkan data-



data jamak taksir menurut pengunaannya (c) penafsiran data, yaitogaralisis dan

menafsirkan perilaku morfologfiamak taksiryang terdapat dalam ayat-ayat Alquran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pengertian morfologi

Morfologi menurut Ramlan (2001 : 21), ialah bagidari ilmu bahasa yang
membicarakan atau yang mempelajari seluk-belukuliekaita serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kata terhadap golongan dan asij #angan kata lain dapat dikatakan
bahwa morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk ke¢ata fungsi perubahan-perubahan
bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun furggsnantik.

Henri Guntur Tarigan (1995 : 4) membagi morfologemadi dua tipe analisis,
yaitu :
a. Morfologi sinkronik

b. Morfologi diakronik

Morfologi sinkronik menelaah morfem-morfem dalanuseakupan waktu tertentu,
baik waktu lalu maupun waktu kini. Pada hakikatnyerfologi sinkronik adalah suatu
analisis linear, yang mempertanyakan apa-apa yagmwpakan komponen leksikal dan
komponersintaktik kata-kata, dan bagaimana caranya kompkosmponen tersebut
menambahkan, mengurangi, atau mengatur kembahydirdi dalam berbagai ragam
konteks. Morfologi sinkronik tidak ada sangkut-paua atau tidak menaruh perhatian pada
sejarah atau asal-usul kata dalam bahasa.

Morfologi  diakronik menelaah sejarah atau asal-usidata, dan
mempermasalahkan mengapa misalnya pemakaian katdbeibeda dengan pemakaian

kata pada masa lalu

Adapun proses morfologis, pengertian yang diberikégh M. Ramlan ialah

proses pembentukan kata-kata dari satuan lain iyemgpakan bentuk dasarnya.

2.2. Morfologi dalam bahasa Arab
Dalam bahasa Arab morfologi itu disebiimu al-sharf, yaitu ilmu yang
mempelajari seluk-beluk bentuk kata dalam bahasab AAl-Ghalayaini memaparkan

definisi ilmu al-sharf sebagai ilmu yang mengkaji akar kata untuk megetbentuk-



bentuk kata Arab dengan segala hal-ihwalnya di lwab dan bina, lebih lanjut dia

berkata:
sed el Vs ey ol 3 Ll sl s B pal L€ g ey ya3 Jgualy ple
g Jla g plea)y Plely Ciy pal (o A G m e dua e WS e iy Ble
Aleadl 8 Lgaldani) (8 4alSH 4 agle () oS5 () Gy e Gy
Hassan (1979 : 82) berbeda kajiannya tensdragaf dia mengkajisharaf dari
segi nizham sharfyyang melahirkan tiga kelompok kajian; yaitu kajiavakna, kajian
bentuk, dan kajian hubungan antara keduanya, lebjat dia berkata :
iy el () AV Lgaany 3 g 5 oIS sl ) Ly o () A sl el (e e gena 1
_'@ml\
) g3l (Plaa Lpamny s 255 ) Lpaans 5 (Bl o) Lguimm 5 83 j30 v Lguiany (laall (e diilla 2
pll (a5 Al At g Alaall (Tl yY) o gn s (o8 5 Anlag) 4 gaaall lBdal) e dsilh 3
el s3a s CaMEAY 6 ga g A 9 LAl AR
Berbicara mengenai bahasa Arab, maka ada sejundg@mskebahasaan yang
harus diperhatikan, diantaranya; sistemologi (= s<ll 2Usill) sistemmorfologi ( aUail)
s all), sistemsintaksis (s~ aaill),  sistem semantik YA 2Uaill) dan sistem
stilistik (‘.—’;L»‘Y‘ 2Uxi), Sistem-sistem tersebut merupakan satu kesatuan wtahgyang

membentuk bahasa, khususnya bahasa Arab. Tentsesajaa sistem ini idealnya harus
menjadi objek kajian dalam upaya memahami bahash éalam kaitannya sebagai bahasa
Alguran.

Salah satu bentuk kata yang menjadi kajiamu al-sharf adalah kata jamak.

Jamaldalam bahasa Arab ada yang termasuk kateé‘e# (selamat dari perubahan
bentuk mufrodnya), dalam hal ini ada dua macamuyaitnak mudzakkadan jamak

muannatsada pula yang termasuk dalam kateg&oi» =& (tidak selamat dari perubahan
bentuk mufrodnya, dan disebut denganuﬁ (pecah, berubah dari bentuk mufrodnya). Di

samping itu ada pula yang disebut derlgan-l\ e-w‘ , yaitu kata yang mengandung makna

jamak akan tetapi tidak ada bentuk mufrad yangpséldengannya, yang ada adalah



bentuk mufrad yang tidak selapal. Model yang bebarmyak didapat dalam bahasa Arab,

antara lain ialah katass ; kata ini  memiliki bentuk mufrad yang tidak geh

o »

dengannya yaitu kataé;éif# : selain dari itu adalah kata-katiaéa , ‘\J:uﬁ : (:)ﬁ :

M) , 3—»1&‘\ ,dan4L ; semua kata-kata ini memiliki bentuk mufrad yamdak selapal
dengannya yaitu kataJ> atau 314 : dan contoh lain adalah katé=<d yang

memiliki bentuk mufrad tidak selapal dengannyaw&dta ’ii’);,l .

Perubahan bentufamak mudzakkar salinidak sekedar perubahan morfologis,
tetapi sudah masuk di dalamnya perilaku sintaksisena penambahan huméw dannun
terkait dengan’rab rafa, sedangkan penambahan huyafdannun terkait dengan’rab
nashabdanjarr. Perubahan bentykmak muannats salidanjamak taksirsemata-mata

perubahan morfologis.

2.3. Proses morfologjamak taksir

Perubahan bentykmak taksiradakalanya melalui proses penambahan, adakalanya
melalui proses pengurangan, adakalanya melaluieprgerubahan bunyi, adakalanya
melalui proses penambahan dan perubahan bunyialadgk melalui proses pengurangan
dan perubahan bunyi, dan adakalanya melalui prpsegurangan, penambahan, dan
perubahan bunyi.

Perubahan bentujamak taksirdengan proses penambahan adalah seperti jamak
dari kata j—‘-*" menjadi ub—\-m , dengan proses pengurangan seperti jamal?\-ééé
menjadi eéi , dengan proses perubahan bunyi seperti jamakalar AL menjadi
J-Lj dengan proses penambahan dan perubahan bunyti gapeak dari kata[3$)
menjadi Ja ) , dengan proses pengurangan dan perubahan bpeytigamak dari kata

U%jmenjadiﬂ-:u)) dan dengan proses pengurangan, penambahan, dabpalpemu

bunyiseperti jamak dari katéué menjadifﬂ-ﬂ{‘— .



Jamak taksiritu ada yang mengandung malguelil (sedikit) yaitu dari tiga sampai
sepuluh, yang disebut dengmmak gillah Jamak taksir model begini ada empat bentuk,

yaitu :
. &)3 el seperti, Jadl 1

-l edlaad seperti Ol 2
‘\.q:.ki 6f>AAci . Seperti’ Tdéi 3
A8 dgua . sepertp Adxd 4

Ada jugajamak taksiryang mengandung makrkatsrah (banyak), yaitu dari tiga
sampai tak terhingga, dan disebut denganak katsrahJamak taksirmodel begini ada

enam belas bentuk, yaitu :

e « K seperti, Jas 2 0SS ¢ e seperti, Jad 1

s akad ; seperti, J=8 4 Faadi g seperti, Jxd 3
B ¢~ 1 seperti, a6 408 (a8l seperti, das 5
4 da ) : seperti, :\Lﬁ .8 LB (e : seperti, =7

ol 8 « S : seperti, Jxs .10 2 a8 ) sepert, U89
s« 588 seperti, 3);3 A2 lea (Jlas - seperti, Jxé 11
O (luzd : seperti, &M 14 e e seperti, (Saé .13
elasleell ¢ sepert, cM\ .16 clale ela S seperti, $S358 15

Di samping itu ada laglamak taksiryang menunjukkammakna katsrahyang

disebut dengart}-ﬂ.ﬂ\ s Aua | yaitu setiagamak taksiryang sesudahlif jamak
taksir terdapat dua huruf, atau tiga huruf yang di tengalada huruf mati. Jamak model

ini ada sembilan belas bentuk, yaitu :



il ; seperti, Cllad 2
ullad seperti, d;\clﬁ\ 4
a8 seperti, Jeld 6
zulas © seperti, Jielan 8
el - seperti, Cieley 110
)8 seperti, Jielsd 12
il seperti, Jield 14
&\ : seperti, L8 .16

< \Sw : seperti, S 18

aal )3 seperti, Jad 1
Jalil seperti, 3913\ 3
S : seperti, Jel& 5
sl : seperti, Jelan 7
sy seperti, Jeldy .9
ail 52« seperti, delsd 11
b seperti, Jeld .13
alsia : seperti, Jilas 15
G5 : seperti, 4_4\-13 17

=S : seperti, L_AL’A 19
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3.1. Bentukamak taksirdalam Alquran dengan frekuensi penggunaannya.

BAB Il
JAMAK TAKSIRDALAM ALQURAN

1. Yang mengikutivazarbentuk 3;3\ adalah :

a)
b)
c)
d)

e)

u»ﬂ-" ; bentuk mufradnya:)»;:'i , ditemukan 119 kali.

8 g0 %

Crel : bentuk mufradnya (e | ditemukan 17 kali.
el : bentuk mufradnya s, ditemukan 6 kali.
323l ; bentuk mufradnya 35; , ditemukan 5 kali.

;«;j ; bentuk mufradnya:*l;u; , ditemukan 2 kali.

2. Yang mengikutivazarbentuk 3@3 adalah :

a)
b)
c)
d)

e)

Gl pentuk mufradnya <alia | ditemukan 63 Kali.
,)L*é-’\ ; bentuk mufradnya Jam-* , ditemukan 9 kali.
é‘jj  bentuk mufradnyaz 5., ditemukan 41 kali.
,)L@—'\ ; bentuk mufradnyaj}%j , ditemukan 49 Kali.

Jael : pentuk mufradnya Jae | ditemukan 41 kali.

3. Yang mengikutwazarbentuk ‘Uﬂ\ adalah :

a) ‘\-\J\ ; bentuk mufradnya u\-uﬁ , ditemukan 10 kali.
b) 4-4-1\ ; bentuk mufradnya ;1.4\ , ditemukan 5 kali.
) 38 pentuk mufradnyad s | ditemukan 3 kali.

d) 4l pentuk mufradnyaé\fﬁe , ditemukan 1 kali.

4. Yang mengikutwazarbentuk ‘U’A adalah :

a) gﬁ\ ; bentuk mufradnya éi , ditemukan 4 kali.

% _o P

b) 4x8 - bentuk mufradnya 2 , ditemukan 2 kali.
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5. Yang mengikutwazarbentuk da; adalah :
a) a:a ; bentuk mufradnya ;m\ , ditemukan 11 kali.
b) 553 ; bentuk mufradnya éi-'\ , ditemukan 5 kali.
C) @9 ; bentuk mufradnya @9\ , ditemukan 8 kali.
6.Yang mengikutwazarbentuk d;ﬁ adalah :
a) ﬂ—:é ; bentuk mufradnya ﬂ—*US , ditemukan 6 kali.
b) Jis’) - bentuk mufradnyad’sw) | ditemukan 71 kali.

C) i ; bentuk mufradnya:j;;’iﬂ , ditemukan 9 kali.

d) Cadla : bentuk mufradnyadiisia | ditemukan 8 kali.
e) Caals ; bentuk mufradnya Caals , ditemukan 1 kali.

7.Yang mengikutwazarbentuk J22 adalah :

a) k—U‘; ; bentuk mufradnya :\ﬁ}}i , ditemukan 3 kali.
b) )3 ; bentuk mufradnya 3)%a | ditemukan 2 Kali.
c) 22l ; bentuk mufradnya 4% | ditemukan 12 kali.

d) SR bentuk mufradnya 3-’)5 , ditemukan 19 kali.
8. Yang mengikutwazarbentuk lea adalah :

a) @ag ; bentuk mufradnya :Udaﬁ , ditemukan 2 kali.

b) a3 pentuk mufradnya 423 | ditemukan 1 kali.
c) aac ; bentuk mufradnya 4asac | ditemukan 1 kali.
d) 2ud : bentuk mufradnya 4225 | ditemukan 5 kali.

9. Yang mengikutivazarbentuk 4% adalah :
Penulis tidak menemukaamak taksiryang mengikuti bentuk ini di dalam Alquran.

10. Yang mengikutivazarbentuk alas adalah :

a) 3)95 ; bentuk mufradnya ﬁ\s , ditemukan 1 kali.

12



b) Eﬂ ; bentuk mufradnya ,)3\—"' , ditemukan 1 kali.
C) :5355-» ; bentuk mufradnya ﬁ\-w , ditemukan 8 kali.
d) a8 - pentuk mufradnya Ll | ditemukan 1 kali
e) 5500 bentuk mufradnya 5, ditemukan 1 kali.

11.Yang mengikutwazarbentuk LA’A adalah :

a) =2 : bentuk mufradnya UA;UA , ditemukan 5 kali.

b) &35 : bentuk mufradnyafj;f;'*g , ditemukan 1 kali.
C) @UA ; bentuk mufradnya“,f;\;*f6 , ditemukan 16 kali.

12.Yang mengikutwazarbentuk ﬁdﬂ adalah :

a) :;5}5 ; bentuk mufradnya 3)3 , ditemukan 3 Kkali.
13. Yang mengikutwazarbentuk 3’3 adalah :

a) é3 ; bentuk mufradnya éb , ditemukan 3 kali.

b) 3l pentuk mufradnya 3als | ditemukan 11 kali.
14.Yang mengikutwazarbentuk 3‘-’3 adalah :

a) )Bﬁ ; bentuk mufradnya )AU , ditemukan 3 kali.

w42

b) S pentuk mufradnya B8 | ditemukan 18 kali.
c) 383 pentuk mufradnya &SA | ditemukan 1 kali.
15. Yang mengikutwazarbentuk le adalah :

a) U\ég ; bentuk mufradnya 353 , ditemukan 23 kali.

b) Ae  : pentuk mufradnya € | ditemukan 74 kali.
c) z&  ; bentuk mufradnya 4323 | ditemukan 1 kali,

d) di>  ; bentuk mufradnya&.'é , ditemukan 26 kali.

e) &1-}) , bentuk mufradnya &é) , ditemukan 10 kali.
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16.Yang mengikutwazambentuk J%28 adalah :

a)
b)
c)
d)

e)

wo 2

53> : bentuk mufradnya 423 , ditemukan 34 kali.

2
® o8y,

D ; bentuk mufradnya )@-L' , ditemukan 10 kali.

u;lﬂj ; bentuk mufradnya uja-' , ditemukan 13 kali.

2

2”5 89

Q9> bentuk mufradnya A , ditemukan 13 kali.

17.Yang mengikutwazarbentuk UM adalah :

a)
b)
c)
d)

e)

Sae : pentuk mufradnya a)u; , ditemukan 1 kali.
5‘539  bentuk mufradnya 35 | ditemukan 4 kali.
J—fﬁ ; bentuk mufradnyac_.,—i\’é , ditemukan 1 kali.
&\P\ ; bentuk mufradnya &\ , ditemukan 9 kali.

LAY

Ol bentuk mufradnya U—!Ji , ditemukan 1 kali.

18. Yang mengikutwazarbentuk UM adalah :

a)

GGd’) : bentuk mufradnya <17y | ditemukan 3 kali.

19. Yang mengikutwazarbentuk 328 gdalah :

a)
b)
c)
d)

e)

3\3@-:5 ; bentuk mufradnya 3—‘-@-w , ditemukan 16 kali.

3\5}:5 ; bentuk mufradnya ‘ﬂ-’)ﬁ , ditemukan 17 kali.

2.&;.:4 : bentuk mufradnya &3{-;4 , ditemukan 4 kali.

4158 pentuk mufradnya & | ditemukan 4 kali.

84~ 2

s - bentuk mufradnya 43 | ditemukan 5 kali.

20. Yang mengikutwazarbentuk 3%& adalah:

a)

b)

¢Gedl : bentuk mufradnya g)> , ditemukan 1 Kali,

3\3{1‘ ; bentuk mufradnya 3-’3*1 , ditemukan 1 kali.

S5l pentuk mufradnya Cals , ditemukan 107 kali.
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C) é@j ; bentuk mufradnya iéb , ditemukan 36 kali.

d) ;.\73.1:;\ ; bentuk mufradnya @9 , ditemukan 4 kali.
21.Yang mengikutwazarbentuk 35\4@ adalah :

a) 3-'1-»-» ; bentuk mufradnyalfﬂiﬁM , ditemukan 1 kali.

b)  §4la ; pentuk mufradnya § 3a | ditemukan 1 Kali,

c) dt—ﬁ , bentuk mufradnyaa;‘j , ditemukan 3 Kkali.

d) UAL}A ; bentuk mufradnya 4—»4;&4 , ditemukan 1 kali.
22.Yang mengikutwazarbentuk CJ;JM adalah :

a) ):Ja\-@ ; bentuk mufradnya JUa-@ , ditemukan 1 kali.

b) Cpalal 8 - bentuk mufradnyaC»Ua’® | ditemukan 1 Kali.

C) ‘—m)é ; bentuk mufradnya ‘—Mé , ditemukan 1 kali.

d) Jul % bentuk mufradnya JG = | ditemukan 2 kali.
23.Yang mengikutwazarbentuk 3913\ adalah :

a) ‘);Uj - bentuk mufradnya )) s« , ditemukan 4 kali.
24.Yang mengikutwazarbentuk &DU‘ adalah :

a) :"S:UL’\ ; bentuk mufradnya :Ba )—1\ , ditemukan 1 Kkali.

b) ¢oalal  pentuk mufradnyasias | ditemukan 5 kali.

C) });-?U-»i ; bentuk mufradnya °,)J-L-‘-“\ , ditemukan 9 Kali.

25.Yang mengikutwazarbentuk Cjﬂ-‘ﬂ adalah :

a) U-’\} ; bentuk mufradnya 3—\-’)3 , ditemukan 1 kali.

29
- -

b) A5 bentuk mufradnya s

wo

LAY

26.Yang mengikutwazarbentuk J:DW adalah :

a) :5;*31-43 ; bentuk mufradnya JUAS , ditemukan 1 kali.
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27.Yang mengikutwazarbentuk SQUA adalah :
a) 39\3& ; bentuk mufradnya Aasa , ditemukan 2 kali.
b)  (Slsa ; bentuk mufradnya (Ssa | ditemukan 7 kali.
C) h\-m ; bentuk mufradnya M , ditemukan 5 kali.
d) é—’\h ; bentuk mufradnya C\-LM , ditemukan 3 kali.
e) &-“—M ; bentuk mufradnyam-% , ditemukan 5 kali.
28. Yang mengikutwazarbentuk 3;‘9\3-6 adalah :
a) &;\5\-»-»& ; bentuk mufradnya u;\s-m , ditemukan 2 kali.
b) s bentuk mufradnya 853x% | ditemukan 1 kali.
c) zulas ; bentuk mufradnya Z\eas |, ditemukan 2 kali,
d) U-UBA ; bentuk mufradnya ‘—\UM , ditemukan 1 kali.
e) u;ubm  bentuk mufradnya &) &, ditemukan 7 kali.

29. Yang mengikutwazarbentuk 39\%’ adalah :

Penulis tidak menemukaamak taksiryang mengikuti bentuk ini di dalam Alquran
30. Yang mengikutwazarbentuk Ll‘ﬁ\%’ adalah :

a) }@-ﬂ-\-’ ; bentuk mufradnya é)ﬁw , ditemukan 1 kali.
31.Yang mengikutwazarbentuk ﬁf—\)ﬂ adalah :

a) SIS pentuk mufradnya <S35 | ditemukan 2 kali.

b) 4815 pentuk mufradnya ‘télﬁ , ditemukan 2 kali.

C) thﬂ ; bentuk mufradnya :\-»-b\ﬁ , ditemukan 2 kali.

d) e 3ia ; bentuk mufradnya dclia | ditemukan 2 Kali.

e) UAU-’ ; bentuk mufradnya @m\d , ditemukan 1 kali.

32.Yang mengikutwazarbentuk :L\DU& adalah:

a) j);p\}g , bentuk mufradnya i;}j@ , ditemukan 3 Kali.
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33. Yang mengikutiwazarbentuk 39\-}3 adalah :

Penulis tidak menemukaamak taksirdi dalam Alquran yang mengikuti bentuk ini.
34.Yang mengikutwazanbentuk S:K‘—Lﬁ adalah :

a) u—'-u-’-*i ; bentuk mufradnya u‘-i%w , ditemukan 15 Kali.

35. Yang mengikutwazarbentuk :ﬁﬂ adalah :

a) CLLA.& ; bentuk mufradnya al-mi , ditemukan 1 kali.
b) el pentuk mufradnya Hxd | ditemukan 4 kali.
C) i‘-"-’é ; bentuk mufradnyai-ai;\gi , ditemukan 2 kali.
d) 3—’35 : bentuk mufradnya':ﬁmé , ditemukan 1 kali.

36. Yang mengikutwazarbentuk L_J-’ﬁ adalah :
a) g_ﬂ,-“u-’ ; bentuk mufradnya %ﬁa , ditemukan 6 kali.
b) QLL:A ; bentuk mufradnyai-;é%i , ditemukan 5 kali.
37.Yang mengikutwazarbentuk 4_4\45 adalah :
Penulis tidak menemukaamak taksiryang mengikuti bentuk ini di dalam Alquran.
38. Yang mengikutwazarbentuk QN adalah :
a) szuj . bentuk mufradnya “wl | ditemukan 1 kali,
39. Yang mengikutwazarbentuk L_J-’ﬁ adalah :
a) g,-w\-’\ ; bentuk mufradnya :;Lw\ , ditemukan 1 kali.
b) L.,—ﬂ-«\ . bentuk mufradnya:i:.lz'\ij , ditemukan 3 kali.

c) 45’\)) ; bentuk mufradnya 45’,)) , ditemukan 1 kali.
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3.2. Pengelompokkan bentjdmak taksirdi dalam Alguran ke dalam 3®azarbentuk :
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3.3. Pengelompokagamak taksirdi dalam Alquran ke dalam 6 proses pembentukannya

Penambahan | Pengurangan | Perubahan Penambahan & rbh| Pengurangan & rbh| Penambahan
bunyi bunyi Bunyi pengurangan
& rbh bunyi
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3.4. Pengelompokan bentyamak taksir menurut frekuensi penggunaannya di dalam
Alguran di atas 10 kali.

No | Wazar/ Bentuk Mauzun Frekuensi Keterangan
Penggunaan
1 Jasl sl 119 1/6 Besar
Gie] 17
2 O Gla 107 2 / 6 Besar
5525 34
KYEES
Gk 13
13
3 Jd e 74 3/6 Besar
Jus 26
B} 23
4 Jas du)) 71 4/ 6 Besar
Jusl N 63 5/ 6 Besar
H& 49
O
ars) 41
41
6 & Slas a4l 36 6/ 6 Besar
7 Jas sA 19
i 12
8 H B 18
9 $as HEg 17
$3ed 16
10 sl S5 16
11 Jelid Gl 15
12 Jas aa 11
13 (s Al 11
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3.5. Perilaku Morfologigamak Taksidalam Alquran
a. Perilaku Bentudamak Taksidalam Alquran

1. Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikutiazarbentuk d;—“ adalah :

a) u»;-'\ ; bentuk mufradnya u»m
b) u:\c\ ; bentuk mufradnya u—f—
C) je—»i\ ; bentuk mufradnyaffe—ﬁ
d) d;,)\ ; bentuk mufradnyaafag
e) e;—f\ ; bentuk mufradnya :\m
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk d-;ﬁ\ berasal dari 3
macam bentuk mufrad, yaitu :
Jzd ,seperti:)-»;:'I :}-‘-f— ,dan}%—ﬁ :
Jad ,sepertiﬁf{) :
‘\Lﬁ , sepertii-l\;é :
2. Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazarbentuk dbd\ adalah :
a) Cdalal  bentuk mufradnya Calia
b) )Lmu‘ ; bentuk mufradnya );\-\41
c) é\jj  bentuk mufradnya z )
d) )\-@—" ; bentuk mufradnyaB%j
e) JLAG\ ; bentuk mufradnyaakf:
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk d\-aﬁ\ berasal dari 4

macam bentuk mufrad, yaitu :
dﬁ‘ﬁ , seperti:—!%\-ié

Jad | sepertiz ) dan D .

Zlié , seperti 3«1\5‘—
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da’ﬁ : sepertif);%-gaf1 .
3. Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazarbentuk ‘Uﬁ\ adalah :

I 3
2 -

a) 4uwdl ; pentuk mufradnya (s

2

b) 4% ;bentuk mufradnya A
¢) 538l ;pentuk mufradnya 338

d) 4xil ; pentuk mufradnya§ s

Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk :\Jﬂ\ berasal dari 3
macam bentuk mufrad, yaitu :
Jaé | sepertiobd dan Al
31-’3 , seperti 3\33 .
EE , seperti élﬁ.«.\ :
4. Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazarbentuk ‘Uﬁ adalah :
a) EP\ : bentuk mufradnya C‘
b) 4—)—*5 ; bentuk mufradnya @9
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk ‘dﬁ berasal dari 1
macam bentuk mufrad, yaitu Jad , sepertiéi dan L.,—"ﬁ .
5. Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazambentuk Z.Lé adalah :
a) a:a ; bentuk mufradnya em\
b) 553 ; bentuk mufradnya 35-'\
C) @é ; bentuk mufradnya g_r“;\
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk d-’; berasal dari 1
macam bentuk mufrad, yaitu J’—“ , seperti am\ éi-'\ dan 45“:\ :
6. Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazambentuk 3;3 adalah :

a) ﬂ—:é ; bentuk mufradnya ﬂ—*\-*s
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b) Ju) ; bentuk mufradnyaaéiﬂl

C) Jis ; bentuk mufradnyaaég‘;“

d) Canla ; bentuk mufradnya:ﬁ;*%-:4
e) Casls ; pentuk mufradnya <sss

Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk d;ﬁ berasal dari 5 macam
bentuk mufrad, yaitu :
Jad | seperti QUS|
0528 seperti Oy

Jixd | seperti Jass

dlxd | seperti 44aia

v

J23 | seperti (el

7. Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazarbentuk J23 adalah :

a) Case ; bentuk mufradnya 48¢
b) "3 ; bentuk mufradnya 50 sia
c) &l bentuk mufradnya 45!

d) A bentuk mufradnya :*4)5

Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk Ja8 perasal dari 2

macam bentuk mufrad, yaitu :
dlas ,sepertiisj‘— ,3)%a dan il .
alad , seperti :‘-Ug
8. Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazambentuk d’ﬁ adalah :

a) aké ; bentuk mufradnya 4k

b) Az ; bentuk mufradnya 4ax
c) aac ; bentuk mufradnya daac
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d) Q—}J ; bentuk mufradnyaiii%-{TA
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk d-’ﬁ berasal dari 1
macam bentuk mufrad, yaitéu.;df ,sepertiii}a? M : M danfﬁu:\-; .
9. Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazarbentuk alas adalah :

Penulis tidak menemukgamak taksiryang mengikuti bentuk ini di dalam

Alguran.

10.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk dlad adalah :
a) 3)95 ; bentuk mufradnya ﬁ\s
b) Eﬂ ; bentuk mufradnya ﬁU
c) 55k bentuk mufradnya sl
d) aas - pentuk mufradnya -iaﬁ\é
e) 5307 ; bentuk mufradnya N
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk il berasal dari 1
macam bentuk mufrad, yaitudel | seperti 89S | Hald Halls | Lﬂ\é dan
'y
11.Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazabentuk &’ﬁ adalah :

a) 2y : bentuk mufradnya (= B

b) &33 ; bentuk mufradnyaa.:!;'g
c) % bentuk mufradnya <

Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk @‘aﬁ berasal dari 1
macam bentuk mufrad, yaitu :
Jind , sepertical Ui dan Cda |
12.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk :\hﬁ adalah :

a) 838 - bentuk mufradnya 338
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Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk :\J’A berasal dari 1
macam bentuk mufrad, yaitu daﬁ , sepertiSf)? .
13.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk da; adalah :
a) 23y bentuk mufradnya 251
b) 3l ; bentuk mufradnya sl
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk d-’—°' berasal dari 1
macam bentuk mufrad, yaitude @ | sepertiaS))) | dan3als .
14.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk 31;—3' adalah :
a) 31&; ; bentuk mufradnya 3313
b) )1-& ; bentuk mufradnya )3\5
c) elS; : bentuk mufradnyaaSta
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk dl-aﬁ berasal dari 1
macam bentuk mufrad, yaitu3ed | seperti Jald | H88 dan Sl
15.Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazabentuk 31-’3 adalah :
a) Ja 2, bentuk mufradnya 33)
b) e  :bentuk mufradnya dic
c) z ;bentuk mufradnyaf*é-;'-/'1
d) :51-& ; bentuk mufradnya:j:.'é
e) &L}; ; bentuk mufradnya @J

Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk al-ﬂf berasal dari 5

macam bentuk mufrad, yaitu :

Jad | sepertida) |

Jad , seperti J—\G .

dla | seperti 4aas
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Jad | seperti Jia
Jdad | sepert @J

16.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk d}iﬁ adalah :

a)
b)
c)
d)

e)

853% :bentuk mufradnya 433

J3b ; bentuk mufradnya ek
O3hd; bentuk mufradnya Gz
58 pentuk mufradnya a8

53 bentuk mufradnya >

Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk :.b-:d berasal dari 1

macam bentuk mufrad, yaitu3=8 | sepertiaas |, b |, Gk Gl danaa

17.Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazabentuk &M adalah :

a)
b)
c)
d)

e)

Gale  ; pentuk mufradnya S
f)‘ﬂ; ; bentuk mufradnya Al
u‘-ﬁﬂ , bentuk mufradnyac_.,—a{é
U‘P‘ ; bentuk mufradnya C\
S ; bentuk mufradnya ‘—15;

Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk :}M berasal dari 3

macam bentuk mufrad, yaitu :
Jad | sepertisdé

,sepertiﬁb 4_5—"*5 dan C‘ .

By o 4 R
Jas , seperti «L &

18.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk UM adalah :

a)

Oy ; bentuk mufradnyal) )
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Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk u)\-ki' berasal dari
1 macam bentuk mufrad, yaitu dﬂﬁ , seperti @é‘) :
19.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk ém adalah :
a) 3‘3%-34 ; bentuk mufradnya A;te-»i
b) Q\S}iﬁ ; bentuk mufradnya t‘ﬂeﬁ
c) ¢z la : pentuk mufradnya Caizia
d) §5% - pentuk mufradnya s
e) ;L@L ; bentuk mu1‘radnya:'*-3§3-l‘A
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk 3)\-’3 berasal dari 1
macam bentuk mufrad, yaituﬁé{'3 ,sepertiség—;'} : ‘5&)-51 , ‘4-"—@ )—ﬁﬂ
,dan 4
20.Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwtiazabentuk cM\ adalah :
a) 63 pentuk mufradnya g 2
b) 2350 - pentuk mufradnya 2
c) 245 pentuk mufradnya 533
d) 31—}-&‘—\ ; bentuk mufradnyai.,—}f‘—
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk QM\ berasal dari 3
macam bentuk mufrad, yaitu :
Jeld seperti’t\5 .
da’ﬁ , seperti3§9-/5A :
JS’A , seperti iéj ,danis—}é
21.Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazabentuk Jﬂaﬁ adalah :
a) d-'l-w ; bentuk mufradnya :\l\-’“

b) ¢ils  pentuk mufradnya § 25
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c) Jal: bentuk mufradnya 3
d) o=lia ; bentuk mufradnya 4aia
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk Cﬁw berasal dari 4

macam bentuk mufrad, yaitu :

23304

Allsa ,sepertif\j;\:'tin .
Jlxd , sepertié:ﬁi& :
Jad , seperti d:ﬁ
‘\Lﬁ , seperti w
22.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazamibentuk d.dl.’a adalah :
a) );Ja\-@ ; bentuk mufradnya )Ua-@
b) Crakal 58 - pentuk mufradnya a3
c) 3—\9—*% ; bentuk mufradnya R—MA
d) Ju % ; bentuk mufradnya JU
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk J—AM berasal dari 1
macam bentuk mufrad, yaituffm—;é ,sepertif)\-u? : u»l-bﬁ : ‘—’\—h ,
dan JG ) .
23.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk 3513\ adalah :
a) 3350 - pentuk mufradnya 33y
b) 3—1\5\ ; bentuk mufradnya 345\
c) 3;\-1»5 - bentuk mufradnya ) s
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk J—Clﬁ\ berasal dari 2

macam bentuk mufrad, yaitu :
d’ﬁ\ , sepertiﬂsaji dan )—\5‘ .

Jxd , seperti B rv
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24. Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazabentuk 3&9\3\ adalah :

a) CS:UU ; bentuk mufradnya d:’)—*‘

b) Edalal - pentuk mufradnya&;éi

c) 3;‘-14\-»-»\ : bentuk mufradnya EJ}L“‘

Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk J—PU\ berasal dari

3 macam bentuk mufrad, yaitu :

Uil | sepertiC3d

d—wﬁ , seperti&\;@&

‘dj’ﬁi , seperti Uﬁa-wi
25.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk 35133 adalah :

a) L\-’\} ; bentuk mufradnya i-\-’):'

.0 %

b) Q‘J—’ ; bentuk mufradnyaige.}

LA

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/beﬁi&#&-" berasal dari 2
macam bentuk mufrad, yaitu :
Lmd seperti;il};;3 :

w & 2 Ao

bslad seperti?U;)3 .
26.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk 3-“‘—1-‘\3 adalah :
a) :5-'31-&3 ; bentuk mufradnya UUAS
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk d—‘f—l-‘ﬁ berasal
dari 1 macanbentuk mufrad, yaitu LJU&-’ , sepertifﬁf{j

27.Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazambentuk :JDIAA adalah :

a) elia ; bentuk mufradnya 3xis
b) $Sa ; bentuk mufradnya (S
c) 331—*—“ : bentuk mufradnya 3:-»«
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d) é—’\h ; bentuk mufradnya C\-L‘M
e) &-“—M ; bentuk mufradnyam
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk 39\34 berasal dari 4

macam bentuk mufrad, yaitu :
Zlm ,seperti35-':'\-2\ danf)gﬁ :
J’AA , sepertiS?-:-@ .
d\-ﬂ-ﬁ , seperti C\-L‘M
dlata , seperti 4aiis
28.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk thm adalah :
a) CSUsz  : bentuk mufradnya CxSise
b) ‘plas  : bentuk mufradnya s )aa
c) zulias ; bentuk mufradnya iias
d) CuR% ; bentuk mufradnya &l D3
e) &;U\Ju - bentuk mufradnya O e
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk U—P\M berasal dari

3 macam bentuk mufrad, yaitu :

Jixda | sepertiinSise

laia . seperti 534
Jaia | sepertizliias | GloAe dan Ol e .
29.Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazabentuk Sﬁ\-“a adalah :

Penulis tidak menemukgamak taksiryang mengikuti bentuk ini di dalam

Alguran.

30.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazabentuk d—ﬁ‘—\-‘\a adalah :

a) @-ﬂ-u ; bentuk mufradnya &)—m
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Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk J—P\ﬂe berasal dari
1 macam bentuk mufrad, yaitu dj;% , seperti tjj-*:’
31.Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazabentuk 39\55 adalah :
a) S8 pentuk mufradnya &S 35S

b) 4S5 ; bentuk mufradnya 44513

c) (ial® ; bentuk mufradnya 45ald
d) (3e)35a ; bentuk mufradnyadas La
e) o=l3 ; bentuk mufradnya 4mall

Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk df—‘ﬁ berasal dari 2

macam bentuk mufrad, yaitu :
dsjﬁ , sepertif‘;—ﬁ}s .
el sepertiagSlh | 45ald | dielia | dandaal |
32.Jamak taksidi dalam Alguran yang mengikwiazabentuk U&G\Jﬁ adalah :
a) %5 bentuk mufradnya BB
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk 3—,’9\59 berasal dari 1
macam bentuk mufrad, yaitui:j}f‘—13 , seperti 55 )

33.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazamibentuk df—\-ﬁ adalah :

Penulis tidak menemukgamak taksirdi dalam Alquran yang mengikuti

bentuk ini.

34.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk U&C\-ﬁ adalah :
a) :J:'L\-}ﬁ ; bentuk mufradnya UU%*J
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk J—P\-ﬁ berasal dari 1

macam bentuk mufrad, yaitu dUL}S , seperti UU:;:d
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35.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazabentuk [j.aba adalah :
a) Jial  ; bentuk mufradnya Jlas

b) Jad; bentuk mufradnya Dtad

C) Gl pentuk mufradnyaifi;gé
d) H - bentuk mufradnyaiﬁé

Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk 3—1\-13 berasal dari 3

macam bentuk mufrad, yaitu :
31-’3 ,sepertiauu,i dan 3\-&: :
‘\l\’ﬁ , sepertiif%;\gi :
Alad | seperti 358
36.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazamibentuk LAL’J adalah :
a) =% bentuk mufradnya At
b) QLL:A ; bentuk mufradnya :\-ebé
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk Qm berasal dari 2
macam bentuk mufrad, yaitu :
d—‘ﬂ , seperti{;;?é .
‘\lud , sepertii-;@ei :
37.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk LAL’A adalah :
Penulis tidak menemukgamak taksiryang mengikuti bentuk ini di dalam

Alguran.

38.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazarbentuk ‘_;m adalah :
a) &L bentuk mufradnya &l S
b) € bentuk mufradnya (OUS

c) % bentuk mufradnya il
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Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk Qbé berasal dari 2
macam bentuk mufrad, yaitu :
OMad | sepertid) 8 dan (OGS |
d—‘ﬂ , seperti“)é-»;‘J .
39.Jamak taksidi dalam Alquran yang mengikwiazambentuk ZAL’J adalah :

a) c;“‘\-" : bentuk mufradnya ub-u\
b) @LA‘ ; bentuk mufradnyai;t;'\ij
c) &0 bentuk mufradnya (s2 00
Data di atas memperlihatkan bahwazarbentuk &L’ﬁ berasal dari 3

macam bentuk mufrad, yaitu :
le\ , sepertifJU»zl .

® - ol

dlxal | sepertiazisl |

T

LA’A , seperti 45’),)
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

4.1. Pengasalgamak taksirdalam Alquran

Secara keseluruhan, dari 39 benjaiknak taksirdalam teori/kajian pustaka, ada 4
bentukjamak taksiryang tidak penulis temukan dalam Alquran. Keenhyeaituk itu ialah:
1. ddas sepertii\ﬁ% ,
2. Jel&) | sepertidelad |
3. Jelid | seperticijlia |
4. (s ,seperti&'é\}'3 .

Dari 35 bentujamak taksiryang terdapat dalam Alguran, penulis menemukan hal

hal sebagai berikut :

1. Ada jamak taksiryang berasal dari 5 macam bentuk mufrad; dalamirhahda 2

macam, yaitu :
a. 3;3 , terdiri dari bentuk mufradj\-;é , Zb:d , Mﬂ:f , ‘\lwﬁ ,danaﬁ .
b. 3‘-’3 , terdiri dari bentuk mufra&;j , Uﬂ , alad , lea ,danﬂ;df .

2. Ada jamak taksiryang berasal dari 4 macam bentuk mufrad; dalamirhahda 2

macam, yaitu :
a. Q&3 | terdiri dari bentuk mufradliss | Jlad | Jad | gan4lss
b. JQUA , terdiri dari bentuk mufra(d"jhg?k , [‘5533 ’ dbm ,dan"/l’g" |

3. Ada jamak taksiryang berasal dari 3 macam bentuk mufrad; dalamirhahda 10

macam, yaitu :
a. 3;3\ , terdiri dari bentuk mufrad'ﬁ , a’ﬁ , dan:d;é

b. 3‘-531 , terdiri dari bentuk mufra«ﬂ?13 , lea , dan:ﬁ3 .
C. i&d\ , terdiri dari bentuk mufradj\-ié , 31-;5 , dan 31-’3
d. :\i’ﬁ , terdiri dari bentuk mufra«ﬂ’"3 , d:\’ﬁ ,danﬂéﬁ )

e. J28 terdiri dari bentuk mufradi® | Ji=8  dan4las
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f. u)vﬁ , terdiri dari bentuk mufra(d”JUd}i , d’ﬁ ,dana;—gi .

g. cM\ , terdiri dari bentuk mufraaﬂ‘;G : d—"ﬁ ,danaé;j .

h. J;“:UA , terdiri dari bentuk mufratfﬂ;z;-,Q : ‘dm , dan d\ﬂ-e :
i. Jia8 | terdiri dari bentuk mufrad)x ‘U;M ,danijULf' .

j. (=2 terdiri dari bentuk mufrad)ad) ‘Uﬂ\ ,dansird

K. 3&9\3\ terdiri dari bentuk mufradlizd) | (Jixd ,danij}}éi

4. Ada jamak taksiryang berasal dari 2 macam bentuk mufrad; dalamirighda 8

k)

"%

macam, yaitu :

a. (=i , terdiri dari bentuk mufracwté , dana;—zﬂ .

9" -

b. 428  terdiri dari bentuk mufrad)xé | danJad
C. :5;\5\-’3 , terdiri dari bentuk mufradjvﬁ'df , danﬁ;\;;é .
d. 39\3\  terdiri dari bentuk mufrad)xsl  danJlad

e. 39\3-’ , terdiri dari bentuk mufraéj;‘z—zﬂ , dan 3}323 .
f. Je)$ | terdiri dari bentuk mufradie # ,dan‘ﬂd‘;\é .
g. QN , terdiri dari bentuk mufratﬂ};{j ,danij;aé .

h. &\-’3 , terdiri dari bentuk mufra(d):f)\;'3 ,dana;ej .

5. Ada jamak taksiryang berasal dari 1 macam bentuk mufrad; dalamirhadda 12

macam, yaitu :
2

a. Jas , terdiri dari bentuk mufra(d‘ﬁj .
b. alad , terdiri dari bentuk mufra«i}&‘;13 .
(of Q’ﬁ , terdiri dari bentuk mufra&)}é .
d. d’ﬁ , terdiri dari bentuk mufrauﬁ%13 .
e. :5\-’3 , terdiri dari bentuk mufra(cillltj—13

f. J%28  terdiri dari bentuk mufradj*® .
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g. u)w:' , terdiri dari bentuk mufra«ﬂ%G .
h. las , terdiri dari bentuk mufra&é{é .
e. 3;‘9\-“3 , terdiri dari bentuk mufraaﬁ\:’:"%1 .
f. 3;‘9\33 , terdiri dari bentuk mufraﬁl}ﬁé
g. 3;‘9\)5 , terdiri dari bentuk mufragj}é@'

h. Jiel8 | terdiri dari bentuk mufrad)tes

4.2. Proses pembentukdamak Taksidalam Alquran
Pertama : Proses pembentukamak taksirmelalui penambahan.

Data dalam Alquran adalah sebagai berikut :

CA; - ) JSA
Jlae — Jac
- e
alia - Al
5 - &0

Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapabah dari tunggal ke
jamak dengan menambahkan huruf tertentu. Katd<c ‘amal misalnya dapat
dijamakkan dengan menambah humafmzahsebelumfa fi'il, danalif di antaraain

fi'il danlam fi'il, sehinggaa-hi‘— menjadi Oacl Proses demikian berlaku pula

pada kata")g@—/'1 .

Kata M masjid dapat dijamakkan dengan menambbahdi antardain
fiil danlam fi'il, sehinggaS:;:-»-’° menjadi 33\—~M . Proses demikian berlaku pula
pada katais—:f)} :

36



Pada empat katgamak taksirdi atas, penambahan huruf sebagai proses
pembentukkanamak taksirterjadi dengan dua jalan; pertama dengan penambaha
hamzahsebeluntfa fi'il danalif di antardain fi'il danlam fi'il; kedua dengan hanya
menambalalif di antardain fi'il danlam fi'il.

Kedua : Proses pembentukamak taksirmelalui pengurangan.

Data dalam Alquran adalah sebagai berikut :

ca; - JJSA
Cape - a8
(‘JL) - Az

Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapabah dari tunggal ke

jamak dengan membuang huruf tertentu. Katé—z'f)é ghurfah misalnya dapat

N

dijamakkan dengan membuang huiaiimarbuthahsetelabam fi’il sehinggaz\ﬁj‘—
menjadi u)-c . Proses demikian berlaku pula pada k&t—d : iJBJé , ‘\-M-’ ,
dalas 8 dalac c ,dan‘\-’-wﬁ/:f .

Pada tujuh katgamak taksirdi atas, pengurangan huruf sebagai proses
pembentukkajamak taksirhanya terjadi pad@ marbuthahyang berada setelddm
fi'il .
Ketiga : Proses pembentukamak taksirmelalui perubahan bunyi.

Data dalam Alguran adalah sebagai berikut :

CA; - JJSA
B, LR
(S 1B - (S 1B
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Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapabah dari tunggal ke

jamak dengan hanya merubah bunyi. Ka1':'=13\2\-1-n saqgf misalnya dapat dijamakkan

ENE

dengan merubah bunyi, sehingéég-:» saqf menjadi %= suquf Proses

demikian berlaku pula pada kagg~ hajj menjadi Z=>> hijaj.
Pada dua katgamak taksir di atas, perubahan bunyi sebagai proses

pembentukkagjamak taksirterjadi padda fi’il dam ‘ain fi'il .
Keempat: Proses pembentukamak taksirmelalui penambahan dan perubahan

bunyi.

Data dalam Alguran adalah sebagai berikut :
el e o i Sl B o B S
ERaTs Eaa| O, — I 35, - 35| o - ok
R - S| 08 - B e - D &I -5
GSha S| polia -fanl s - da) 3R] -
ORISR M - O] Fh, - my| s - 3

w =
8 o PN o0

G - Oad| G0- G| 545 - %5 S - A

20 (- 7 ® o o
Gl e — e

Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapabah dari tunggal ke
jamak dengan menambahkan huruf tertentu sekalingmgbah bunyinya. Kata_}az3
nafs misalnya dapat dijamakkan dengan menambah hamfzahsebelumfa fi'il,
sekali gus merubah bunfa fi'il dan ‘ain fi'il , sehingga&»—i‘f’ menjadi u»ﬁ-’\ :
Proses demikian berlaku pula pada kam— , )@-m , dan 3?}; :

Kata C\ akh dapat dijamakkan dengan menambah htaufmarbuthah
setelaHam fi'il, sekali gus merubah burfy fi'il dan*ain fi'il ,sehinggag menjadi

35;\ . Proses demikian berlaku pula pada kéué , dan )—B :
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Kata &J rajul dapat dijamakkan dengan menambah hatdifdi antara
‘ain fi'il danlam fi'il, sekali gus merubah buri fi'il dan‘ain fi'il ,sehingga&)
menjadi 31%)
Proses demikian berlaku pula pada kéia d—‘é , @J , ixis ; U:‘S-“““ GJJ‘
, 3a) dan Ce

Kata 423 wajh dapat dijamakkan dengan menambah hwaiv di antara
‘ain fi'il dan lam fi'il, sekali gus merubah burfa fi'il dan‘ain fi'il , sehinggaiéfj
menjadi 532 Proses demikian berlaku pula pada karér-\-' &—dﬂ : )—@Ja : A
dan u—f— :

Kata Sjj walad dapat dijamakkan dengan menambah haiiifdan nun
setelabHam fi'il, sekali gus merubah burfa fi'il dan‘ain fi'il danlam fi’il, sehingga
333 menjadi:)\ﬁ; . Proses demikian berlaku pula pada k@fé :

Kata tis-m dhifda’ dapat dijamakkan dengan menambah hatiif di
antara‘ain fi'lal dan lam fi'lal, sekali gus merubah bunfa fi'lal dan ‘ain fi'lal,
sehinggaéﬁg-{a menjadiééﬁ-i'a . Proses demikian berlaku pula pada Ka%aﬁ ,
WS dana:!] :

Kata d‘-ﬂ-w syimaaldapat dijamakkan dengan menambah hbhamhzahdi
antaraalif fi'aal dan lam fi'aal, sekali gus merubah bunfa fi'aal dan‘ain fi'aal
,sehinggaﬂ@ menjadi 3—1\&5 . Proses demikian berlaku pula pada kaiai .

Pada dua puluh kajamak taksirdi atas, penambahan huruf dan perubahan
bunyi sebagai proses pembentukkgmak taksir terjadi denganhamzah ta
marbuthahalif, waw danalif dannun.

Kelima : Proses pembentukgamak taksirmelalui pengurangan dan perubahan

bunyi.
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Data dalam Alquran adalah sebagai berikut :

e - ke
S -
dl) - Jsa))
34 - LYEEN
S - 40

Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapabah dari tunggal ke
jamak dengan membuang huruf tertentu sekali gusitma@rbunyinya. Kata})z\-:éj
ashfarmisalnya dapat dijamakkan dengan membuang hnamnizahsebelunta fi'il
sekali gus merubah bunfa fi'il dan‘ain fi'il ,sehingga 39-»4\ menjadi )9-:4 :
Proses demikian berlaku pula pada kaée\ , a-m\ , 45&9\ , dan semua kata yang
menunjukkan warna dan berbentfﬁij :

Kata ﬂ—*\—*s kitaab dapat dijamakkan dengan membuang hailif yang
terletak di antarain fi'il dan lam fi’il, sekali gus merubah burfg fi'il dan‘ain fi'il
,sehingga"i—ﬂ-ﬁ,S menjadi@fé.

Kata 3}-:-0 rasuul dapat dijamakkan dengan membuang hwanv yang
terletak di antarain fi'il dan lam fi’il, sekali gus merubah burfg fi'il dan‘ain fi'il

;sehinggal s’y menjadi Jw) .
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Kata d:“-w sabiil dapat dijamakkan dengan membuang hya#d yang

terletak di antaraain fi'il dan lam fi’il, sekali gus merubah burfg fi'il dan‘ain fi'il
;sehinggaliss menjadi i .

%~

” %0 -~

Kata 1 shahiifah dapat dijamakkan dengan membuang hwyad

yang terletak di antarain fi'il dan lam fi’il, jugata marbuthahyang terletak setelah

lam fi'il sekali gus merubah bunfa fi'il dan‘ain f7'il ,sehingga:@;?-lé menjadi
®, 8 2 .

Kata :\—Jﬁ garyahdapat dijamakkan dengan membuang htauharbuthah
yang terletak seteldam fi'il sekali gus merubah burfig fi’il dan‘ain fi'il ,sehingga
5°% menjadis 8.

Pada tujuh katgamak taksirdi atas, pengurangan huruf dan perubahan bunyi
sebagai proses pembentukijamak taksirterjadi dengan membuarmzalh alif,
waw, ya, ta marbuthah danya danta marbuthah
Keenam : Proses pembentukamak taksirmelalui penambahan, pengurangan dan

perubahan bunyi.
Data dalam Alquran adalah sebagakiier

ol i B Pl N Sl BN o el P
WO - BB ale — dadia| QUL — AL g5 -S| kel - al
B - A e Shaa | HLBGLE] o - Al Al - G
G -38h3 | Gola-dbe | sl - Dew|  Jule -2 Bad - 33
CORLORL | s - g | bl skl | s —cia | Aail - pla
Ol - Dl | ASIm eS| LaiE - dji| (- Cal)| Akl - Ll
ANE I T = STS U TR 55 I A T A AR
P R RETORS FONTON P oG] IS Y I 5F S
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Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapabah dari tunggal ke

jamak dengan menambah dan membuang huruf tertezkali sgus merubah
bunyinya. Kata 4az
ni’mah misalnya dapat dijamakkan dengan menambah Imamzahsebeluntfa fi'il ,

dan membuang hurufa marbuthahyang terletak setelalam fiil, sekali gus
merubah bunyia fi'il dan‘ain fi'il ,sehingga&;-} menjadié;ﬁi.
Kata 3;\-45 nashiir dapat dijamakkan dengan membuang hyaifang

terletak setelatkain fi'il dan menambahamzahsebelumfa fi'il, danalif di antara

‘ain fi'il dan lam
fi'il , sekali gus merubah burfa fi'il dan‘ain fi'il ,sehinggaB}-gaS menjadif)\—f-afj
Proses demikian berlaku pula pada kéi’a;ué :

Kata u\—wj lisaan dapat dijamakkan dengan membuang hwaliff yang

terletak di antar&in fi'il danlam fi'il dan menambahamzahsebelumfa fi'il, dan

ta marbuthahsetelah lam fi'il, sekali gus merubah bunfa fi'il , ‘ain fi'il danlam
fi'il ,sehinggaf;\-?aé menjadiif\-gaAﬁ . Proses demikian berlaku pula pada k:él‘tj‘a3 ,
dan t\-m :

Kata L;d‘: ghaliizh dapat dijamakkan dengan membuang hyaifang
terletak di antaraain fi'il danlam fi'il dan menambahta marbuthahsetelah lam
fi'il, sekali gus merubah bunfa fi'il , ‘ain fi'il danlam fi'il ,sehinggajé;@é
menjadi :\-HD . Proses demikian berlaku pula pada k@ﬁas .

Kata 33\5 kaafir dapat dijamakkan dengan membuang hwiiff yang
terletak di antaréa fi'il dan‘ain fi'il dan menambaha marbuthalsetelahlam fi'il,
sekali gus merubah buntain fi'il danlam fi'il ,sehingga ﬁ\i menjadi 3)35 :
Proses demikian berlaku pula pada kag\ Lﬂ\é el dan 6

Kata UA;U-A mariidh dapat dijamakkan dengan membuang hyeuyang

terletak di antaré&ain fi'il danlam fi'il dan menambalalif magshurahsetelahlam
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fi'il, sekali gus merubah buniain fi'il danlam fi'il ,sehingga UA:U-A menjadi
=2 . Proses demikian berlaku pula pada Ké%a« , dan d:*-@ :
Kata ééb raaki’ dapat dijamakkan dengan membuang haliff yang

terletak di antarda fi'il dan‘ain fi'il dan menambahain fi'il sekali gus merubah

bunyi fa fi'il dadain fi'il , sehinggaaé\) menjadi 853 . Proses demikian berlaku
pula pada kataal | dan &35 |

Kata é;‘} zaari’ dapat dijamakkan dengan membuang haliff yang

terletak di antaréa fi'il dan‘ain fi'il dan menambahain fi'il danalif di antaraain

fi'il penambah datam fi'il, sekali gus merubah bunfa fi’il darain fi'il , sehingga
é;‘} menjadi &\)J . Proses demikian berlaku pula pada kag® , S dan
s

Kata Az na’jah dapat dijamakkan dengan membuang htauharbuthah
yang terletak setelalam fi'il dan menambah huralif di antara‘ain fi'il danlam
f'il, sekali gus merubah bunfa fi'il,'ain fi'il danlam fi'il, sehingga:*é;'ﬁ menjadi

Kata alc ghulaamdapat dijamakkan dengan membuang hatiifyang
terletak di antar&in fi'il danlam fi'il dan menambah hurafif dannunsetelanam
fi'il, sekali gus merubah bunfa fi’il,‘ain fi'il danlam fi'il, sehinggaém-fc menjadi
e

Kata :—1}$ huut dapat dijamakkan dengan membuang hwvafv yang

terletak di antaréa fi'il danlam fi'il dan menambah huryf pada tempatvaw yang

dibuang, lalu menambah hurafif dan nun setelahlam fi'il, sekali gus merubah
bunyifa fi'il,'ain fi'il danlam fi'il, sehingga:"—’ya menjadi u‘—*;b :
Kata f.—\-éb raahib dapat dijamakkan dengan membuang hatiffyang

terletak di antarda fi'il dan‘ain fi'il dan menambah hurafif dannunsetelahlam
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fiil, sekali gus merubah bunya fi'il,’ain fi'il dan lam fi'il, sehingga kﬂ.—\-éb
menjadi&\-'.’lj).
Kata J&@—J syahiid dapat dijamakkan dengan membuang hyaifyang

terletak diantara‘ain fi'il danlam fi'il dan menambah hurafif danhamzalsetelah

lam fi'il, sekali gus merubah bunfa fi'il,'ain fi'il danlam fi'il, sehinggas.:.‘-g—ﬁ

menjadi ¢)3< . Proses demikian berlaku pula pada kai‘aﬁ , Cawla Ty
dan 4

Kata 5\3 daa’ dapat dijamakkan dengan membuang hahfifyang terletak

di antarafa fi'il dan‘ain fi'il dan menambah hurdfamzahsebelumfa fi'il, lalu

menambahalif dan hamzahsetelahlam fi’il, sekali gus merubah bunfa fi’il,ain

fiil danlam fi'il, sehinggag 1> menjadi Her g

Kata 3:@_.1 syadiid dapat dijamakkan dengan membuang hwyafyang

terletak di antar&in fi'il danlam fi'il dan menambah huritamzahsebelunfa fiil,
lalu menambahalif dan hamzahsetelahlam fi'il, sekali gus merubah bunya

fril,’ain fi'il  danlam fi'il, sehinggéﬁé—ﬁ menjadi 2\3_;;3 . Proses demikian berlaku

pula pada katai—:é @9 , iéj

Kata Z\JL_L sunbulah dapat dijamakkan dengan membuang hueauf

marbuthahyang terletak seteldam fi’il lalu menambah hurulif di antarafa fa’lal,

sekali gus merubah bunfa fi'il,'ain fi'il danlam fi'il, sehingga:*m menjadi

Kata JM ginthaar dapat dijamakkan dengan membuang hatfififyang

terletak di antaréam fa’lal awaldenganiam fa’lal tsaani,lalu menambah hurlif
di antaraain fa’lal danlam fa’lal awal,juga menambah huryk di antaradam awal

denganlam tsaanisekali gus merubah bunya fa'lal,'ain fa’lal danlam fa'lal,
sehinggaj)@af@ menjadij);%a@.
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Kata Jb—w siwaar dapat dijamakkan dengan membuang hatiff yang

terletak di antar&ain fi'il denganlam fi’il, lalu menambah huruiamzahsebelum

‘ain fi'il, danalif di antarafa fil denganain fi'il, sekali gus merubah bunfa fi'il
darain fi'il , sehinggaB\}g» menjadi ));U-»j :
Kata :;’)}L*-m usthuurahdapat dijamakkan dengan membuang huraiv

yang terletak di antarain fi'il denganam fi'il, lalu menambah hurulif di antara
fa fi'ill dan‘ain fi'il, juga menambah huryfa di antara‘ain fi'il denganlam fi'il,

sekali gus merubah bungamzalsebelumfa fi’il,fa fi'ilnya itu sendiri,‘ain fi'il dan
lam fi'il, sehinggas_y skml menjadi Hrald |
Kata :\—Hﬂ tariibah dapat dijamakkan dengan membuang hyauf/ang

terletak di antaré&in fi'il danlam fi'il, danhuruf ta marbuthalsetelanam fi'il, lalu

menambah hurudlif di antaraain fi'il danlam fi’il, juga menambah hurdfamzah
sebelumlam fi'il, sekali gus merubah bunfa fi'il, dan ‘ain fi'il, sehingga;l—/.f-!/)3

menjadi <) 3 |

w2
w- oo

ta marbuthahyang terletak seteldam fi’il, lalu menambah hurulif di antara‘ain

f'il danlam fi'il dan hurufya setelahlam fi'il, sekali gus merubah buniain fi'il
danlam fi'il, sehinggals 2% menjadi (3125 .
Kata dl—"mf* timtsaal dapat dijamakkan dengan membuang hatiifyang

terletak di antaréain fi'il danlam fi'il, lalu menambah hurulif di antara fa fi'il

dan‘ain fi'il, juga menambah huryil di antara‘ain fi'il denganlam fi'il, sekali gus
merubah bunyhuruf sebelunfa f'il, fa fi'il nya itu sendiridan‘ain f'il , sehingga
dt_w menjadi d—ﬁw . Proses morfologis model begini berlaku juga pkala

Kata FEF manfaah dapat dijamakkan dengan membuang hueauf

marbuthahyang terletak seteldlam fi'il, lalu menambah hurulif di antarafa fi'il
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dan‘ain fi'il, sekali gus merubah bunfa fi'il dan‘ain fi'il danlam fi'il, sehingga
axiia menjadié\ii\
Kata :;)é;-% ma’dzirah dapat dijamakkan dengan membuang hueuf

marbuthahyang terletak setelalam fi'il, lalu menambah hurulif di antarafa fi'il

dan ‘ain fi'il, juga menambah huryfa di antara‘ain fi'il danlam fi'il, sekali gus
merubah bunyfa fi'l, ‘ain il danlam fi'il, sehinggab >3 menjadi s .
Kata ub—y miizaandapat dijamakkan dengan membuang hyagebagai

fa fi'il, kemudianalif yang terletak di antarain fi'il danlam fi'il, lalu menambah
huruf waw di tempatfa fi'il, danalif di antarafa fi'il dan‘ain fi'il, juga menambah

hurufya di antardain fi'il danlam fi’il, sekali gus merubah bunfa fa’lal,‘ain fa’lal
danlam fa'lal, sehinggad)  menjadi ()54 .
Kata t;—’ua yanbuu’dapat dijamakkan dengan membuang huradv yang

terletak di antarain fi'il danlam fi'il, lalu menambah hurulif di antarafa fi'il dan

‘ain f'il, dan hurufya di antara‘ain fi'il danlam fi'il, sekali gus merubah bunfa
fi'il dan‘ain fiil , sehinggaf s+ menjadi &=\ .

Kata 4—@5\ﬁ faakihah dapat dijamakkan dengan membuang hueuf
marbuthahyang terletak seteldlam fi'il, lalu menambah hurukaw setelahfa fi'il,
sekali gus merubah bunm fi'il sehinggaf‘»éé\—zﬂ menjadi:\%\jé :

Kata 23331_‘5. gaaruurahdapat dijamakkan dengan membuang huruf waw di

antara‘ain fi'il danlam fi'il, kemudianta marbuthahyang terletak setelalam fi'il,
lalu menambah huruwfawsetelalfa fi'il, juga menambah huryh di antardain fi'il
dan lam fi'il, sekali gus merubah buntain fi'il danlam f'il, sehingga :;/)3))13
menjadi )a)\;g .

Kata 4<aus shiishah dapat dijamakkan dengan membuang hueuf

marbuthahyang terletak seteldam fi’il, lalu menambah hurddlif di antaraainfi’il

danlam f'il, juga menambah huryf setelahlam fi’il, sekali gus merubah bunfa

fi'il, ‘ain fiil - danlam fi'il, sehinggatasa menjadi =t .
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Kata uUa;*-»i syaithaandapat dijamakkan dengan membuang halififyang

terletak di antardam fa’lal awal danlam fa’lal tsani,lalu menambah hurudlif di
antara‘ain fa’lal dan lam fa’lal awal,juga menambah huryfa di antaralam awal

denganlam tsaanisekali gus merubah burgin fa'lal dan lam fa’lal, sehingga
Gdald jadi Gilalid
Kata U;\-@ gabiilah dapat dijamakkan dengan membuang hyaifyang

terletak di antar&in fi'il danlam fi'il, dan hurufta marbuthatyang terletak setelah

lam fi'il, lalu menambah hurwdlif danhamzaldi antardain fi'il danlam fi'il, sekali
gus merubah bunyain fi'il danlam fi'il, sehinggalij;gg menjadi 3-'1-*5 :

Kata Ti@df gilaadah dapat dijamakkan dengan membuang huauf
marbuthahyang terletak seteldam fi'il, lalu menambah hurdfamzalsebelumam
f'il, sekali gus merubah bunfa fi'il danlam fi'il, sehinggaif)@ menjadisémg.

Kata (’;-1-"\-1 yatiim dapat dijamakkan dengan membuang hwafyang

terletak di antar&in fi'il dan lam fi'il, lalu menambah hurulif di antaraain fi'il

dan lam fi'il, juga menambah hurudlif magshurahsetelahlam fi'il, sekali gus
merubah bunyiain fi'il danlam fi'il, sehingga}é}é menjadi@\fé.

Kata 4—9543 khathiiah dapat dijamakkan dengan membuang hbarhzah

danta marbuthahyang terletak seteladlam fi'il, lalu menambah hurulif di antara

‘ain fi'il danlam fi’il, juga menambah huraif magshurahsetelahlam fi'il, sekali
gus merubah bunyain fiil danlam fiiil, sehinggadiaa menjadi Glas |
Kata :JUS-M sakraandapat dijamakkan dengan membuang hatiifdan

nunyang terletak setelalam fi’il, lalu menambah hurudlif di antara‘ain fi'il dan

lam fi’il, juga menambah huraflif magshurahsetelahlam fi'il, sekali gus merubah
bunyifa fi'il darain fi'il ,sehinggaf;\)éln menjadid)&».
Kata J;w\ asiir dapat dijamakkan dengan membuang hyayfang terletak

di antaraain fi'il dan lam fi'il, lalu menambah hurudlif di antaraain fi'il danlam
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fiil, juga menambah hurudlif magshurahsetelahlam fi'il, sekali gus merubah

bunyi fa fiil,‘ain fiil danlam fi'il, sehingga s menjadis sl .

Kata (il insandapat dijamakkan dengan membuang hatiffdannun

yang terletak setelalam fr'il, lalu menambah hurudlif di antara‘ain fi'il danlam

fi'il, juga menambah dua huryh setelahlam fi'il , sekali gus merubah bunya

fi'il ain fiil - danlam fiil, sehinggal)<sl) menjadi (s .

Kata 4_,_“; umniyyah dapat dijamakkan dengan membuang hueuf
marbuthahyang terletak seteldlam fa’lal tsani,lalu menambah hurulif di antara
fa fa’lal dan‘ain fa’lal, sekali gus merubah bungamzah sebelum fa fa’lal, fa fa’lal
danlam fa’lal, sehinggai-i%;'ﬁj menjadi&}\-fj :

Pada 43 katgamak taksirdi atas, pengurangan dan penambahan huruf serta
perubahan bunyi sebagai proses pembentukjganak taksir terjadi dengan
bervariasi. Huruf-huruf yang dibuang terdiri dariAlif, ya, waw, ta marbuthah,
hamzahdan nun. Sedangkan huruf-huruf yang ditambahkan adalelamzah, alif,

waw, ya, ta marbuthabh, alif magshurdantadh’iiful ‘ain.
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4.3. Kombinasi pengurangan dan penambahan hurlgradaperti berikut :

Buang | Tambah Contoh Buang Tambah Contoh
5 . Al — Aaa < lee Ml — ial
‘ bes Al — Gl ¢ ¢ aa — [yl ja
[ 3 3K - ek [ leag E15—¢15
\ Big | &80 ! o¢! Gale — 2
5 ! gl —Aas \ o JEd S —Cal
5 ol Hia — A [ elee daedl — g1
¢ ol s — Nl 3 \ [TERE
s elee AL — Nak [ lee s — s
| s <! SalaliE 3L Begs e LU\_)J—‘g‘-‘ﬁ_):’
3 @« Dl 853k [ @« QS — Jis
B¢ s ! GBI — 5385 3 ¢! [JECEORE SRV
3 [ ailia — dadia 5 s b — & 5
e s Gl —3om | B S D\ 3558
: P P A 5o G - B
3 ! pabila —3lana |3 . S HERSE
e £l Jilé —ahs bee <! Glad — 383
] sl A — A < sl s Dl —
o) &) LG | s [ Gl - il
o) s ¢ Gl — Flis)

Data di atas menunjukkan adanya 6 besar dalam einskypenggunaan bentuk
jamak taksirdi dalam Alquran. Penulis mengaitkan rahasiaderjsa dengan misi Alguran

itu sendiri, antara lain sebagai berikut :

1. Alquran sebagaimukjizat bagi Nabi Muhammad saw. dalam menghadapi kaom
Quraisy yang sedang berkompetitif dalam sastra Atatgansyi’ir-syi'irnya yang
sangat memperhatikan keindahan dalam berbagai teamasuk di dalamnya

keindahan bunyi kalimat, maka Alquran datang denganunjukkan yang lebih dari

apa yang mereka miliki. Kelebihan Alquran dalam inal Alquran yang bukasyi'ir

dapat menunjukkan keindahan dalam irama.
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2. Kata-kata dan kalimat-kalimat dalam Alquran dirasaloleh bangsa Arab sebagai
kata-kata dan kalimat-kalimat yang sederhana, mulighhami, dan tidak berbelit-
belit. Tapi begitu mereka ditantang untuk membegieginya, tidak ada seorangpun
yang dapat membuat seperti Alquran.

3. Penggunaan kata jamak dari kata-kata mufrad yamgilikebentuk jamak lebih dari

satu, dipilihkan bentuk jamak yang sesuai dengaaraa makna yang dimaksud.

ltulah sebabnya mengapa kapas digunakan di dalamal-Quran sampai 119 Kali,
sedangkan kata&-u}ii digunakan hanya 2 kali saja. Dan mengapa Kate]

digunakan sampai 17 kali, sementara kamef— digunakan hanya 2 kali saja, dan itu

pun dengan makna yang lain yaitu mata air.

4.4. Implikasi temuan terhadap pengajaran sharaf

Secara substansial pengajaran sharaf bertujuink mendidik pembelajaran agar
memiliki kemampuan dalam memahami Selik beluk kd#étam bahasa arab. Secara
operasional pengajaran ini bertujuan untuk (1) medqalh mahasiswa dengan pengetahuan
tentang teori tasrif ( pembentukan kata dalam kahasab), (2) memberi mereka
pengetahuan dalam mengaplikasikan teori,baik yamgpa tasrif dari satu kata ke dalam
seluruh kata yang terambil dari kata itu, atauiftatari satu kata ke dalam kata-kata
tertentu yang sesuai dengan kebutuhan, atau ®@alain mengasalkan macam-macam
kata. Pada gilirannya, pembelajar diharapkan mkimieterampilan dalam mengubah
setiap kata arab ke dalam bentuk-bentuk kata kiajakata benda, mengasalkan setiap
kata atau mengubahnya ke dalam bentuk-bentuk &g dikehendaki; seperti dari bentuk
f'il mudhari ke dalam ism fa’il dan sebagainya.jdan pengajaran diatas dapat dicapai
melalui empat teknik perkuliahan, yaitu (1) memugah pemahaman kaidah (2)
menjabarkan kaidah dengan tabel (3) memperbanyakoltountuk pengayaan (4)
memperbanyak analisis dan sintesis.

Jika kaidah bahasa aslinya sulit dipahami, maka gharaf yang sudah memahami
maksud kaidah itu tidak dipersilakan untuk menyudwidah baru dengan bahasa
pengantarnya dalam rangka memudahkan pemahamahk&dusus dalam mengajarkan

kaidah yang terdiri atas banyak aturan seperti karteksir, guru sharaf dituntut
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kreatifitasnya untuk membuet emacam tabel dan isey Guru-guru Sharaf jangan
terpaku dengan hanya menyajikan contoh-contoh yé#ergedia di dalam buku
sumber,karena Al-quran dan hadits Nabi sangat k@dgmagan contoh-contoh untuk
pengajaran sharaf. Analisis dan sintesis sangaguber untuk pemantapan materi

perkuliahan.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan aebagkut :

5.1.1. Proses morfologimmak taksirterdiri dalam 6 macam, yaitu penambahan,
penghilangan, pengubahan bunyi, penambahan dan ulpsmgn bunyi,
penghilangan dan pengubahan bunyi, serta penanjatgimlangan dan
pengubahan bunyi. Huruf-huruf yang biasanya terpudalam pembentukan
jamak taksir terdiri ataalif, ya, waw, ta marbuthah, hamzalannun Adapun
huruf-huruf yang di tambahkan adalaémzah, alif, waw, ya, ta marbuthah, alif
makshuraldantadh’iiful’ai .

5.1.2. Bentukamak taksirberjumlah 39 macam, terbagi dalam 3 jenis, ymtoak
gillah, jamak katsrahdan muntaha al-jumuAdapun bentujamak taksiryang

digunakan dalam Al-quran hanya ditemukan 35 benBéatuk jamak taksir
yang tidak ditemukan dalam Alquran ialah bentd#é dalam kelompok jenis
jamak kastsrahbentuk Jel&, Jel@d dan A—d dalam kelompok jeniswuntaha
al-jumu’.

5.1.3. Karakteristik jamak taksir yang membedakandgri yang lain adalah bahwa
beberapa bentuk jamak taksir tidak hanya menjanmk&abuah bentuk
mufrad,tetapi terdapat beberapa bentuk mufrad ggagakkan dengan bentuk

jamak taksir lebih dari satu.

5.2. Saran-saran
Kesimpulan di atas berimplikasi pada pengajatzarad. Untuk mencapai tujuan
tersebut perlu dikembangkan empat teknik perkutiaakni :
5.2.1. Memudahkan pemahaman kaidah
5.2.2. Menjabarkan kaidah dengan tabel
5.2.3. Memperbanyak contoh untuk pengayaan

5.2.4. Memperbanyak analisis dan sintesis.
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